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MOTTO

Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang
dan ucapkanlah, ’Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil

(Q.S Al-Isra’ 17 : 24)

Duduklah bersama orang-orang yang mencintai Allah, karena bergaul
bersama orang seperti mereka akan mencerahkan pikiran

~Umar bin Khattab~

Rahasia keberhasilan adalah kerja keras dan belajar dari kegagalan

{Peneliti}
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Keluarga adalah pendidikan pertama bagi seluruh anak. Apa yang diajarkan orang
tua maka akan dipraktikkan juga oleh anaknya. Agar dapat membentuk anak dengan
karakter Islami dan berpengetahuan luas mengenai keagamaan maka orang tua harus
mengajarkan pendidikan keislaman sejak usia dini kepada anak. Single parent merupakan
suatu keluarga yang hanya dijalani oleh satu orang tua saja. Dengan hanya satu orang tua,
maka setiap single parent akan memerankan peran ganda dalam rumah tangganya.
Dengan kesibukan yang dijalani, maka orang tua harus pandai-pandai mengatur waktunya
untuk mendidik anak dengan pengetahuan keislaman. Mendidik anak sangatlah penting
terlebih lagi bagi orang tua yang berstatus sebagai orang tua tunggal (single parent)
karena di samping mendidik anak juga harus memenuhi perekonomian keluarga sehari-
hari. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan problematika orang tua tunggal dalam
mengoptimalkan pendidikan agama Islam anak dan mendeskripsikan solusi dari orang
tua tunggal dalam mengoptimalkan pendidikan agama Islam pada anak remaja di desa
Air Lintang kecamatan Tempilang.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan enam kepala keluarga yang single parent di desa Air
Lintang. Data juga dikumpulkan melalui hasil dari observasi dan studi dokumentasi yang
relevan dengan topik penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) ada beberapa problematika yang di
hadapi oleh orang tua tunggal. Pertama pendidikan orang tua yang rendah. Kedua
masalah ekonomi. Ketiga kesibukan orang tua. Keempat faktor lingkungan. Kelima
faktor perkembangan zaman yang semakin modern. (2) solusi yang diberikan oleh orang
tua tunggal untuk mengoptimalkan pendidikan agama Islam anak yaitu dengan cara
mempererat komunikasi dengan anak, memberikan kebiasaan dan contoh yang baik pada
anak, metode atau cara mengajar anak tentang pendidikan agama Islam, dan memberikan
hukuman (tidak dengan kekerasan).

Kata Kunci : Problematika, Single Parent, Pendidikan Agama Islam
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Problematika Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam Mengoptimalkan Pendidikan Agama

Islam Pada Anak Di Desa Air Lintang

Judul Variabel Indikator | Sub Objek No
Indikator Penelitian | Item
Problematika Pelaksanaan | Pendidikan | 1. Rukun Pendidikan | 1, 2, 3,
Orang Tua pendidikan | Akidah iman agama 4,5, 6,
Tunggal (Single | agama Islam pada
Parent) Dalam Islam pada remaja
Mengoptimalkan | remaja
Pendidikan
Agama Islam
Pada Anak Di
Desa Air
Lintang
Pendidikan | 1. Mahdhah 7,8,9,
Ibadah 10, 11,
12, 13,
14
2. Ghairu 15, 16,
mahdhah 17, 18,
19
Pendidikan | 1. Terpuji 20, 21,
Akhlak 22,23




2. Tercela 24, 25,
26, 27,

28, 29

PROBLEMATIKA ORANG TUA TUNGGAL (SINGELE PARENT) DALAM
MENGOPTIMALKAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA REMAJA DI DESA AIR
LINTANG KECAMATAN TEMPILANG

1. Apakah anak ibu/bapak sudah mengetahui apa saja yang termasuk dalam rukun iman?

2. Sudah sejauh mana pemahaman anda ibu/bapak tentang rukun iman?

3. Menurut ibu/bapak akhlak apa saja yang telah terlaksana dan terbentuk dari perwujudutan
rukun iman yang telah ibu/bapak ajarkan?

4. Apakah anak ibu/bapak yakin kalau Allah itu tuhan kita umat Islam satu-satunya dan
seluruh yang ada di langit dan bumi adalah ciptaan-Nya?

5. Adakah kendala saat ibu/bapak mengajarkan dan meyakinkan anak tentang rukun iman,
misalnya dalam hal meyakinkan pada anak bahwa tuhan kita hanya Allah SWT?

6. Bagaimana cara ibu/bapak mengajarkan pada anak tentang apa saja yang ada di dalam
rukun iman, seperti iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada kitab-kitab
Allah, iman kepada Nabi dan Rasul, iman kepada hari akhir, dan iman kepada gadha dan
gadar?

7. Apakah lingkungan menjadi salah satu faktor masalah yang membuat pendidikan agama
Islam pada anak menjadi susah untuk anda ajarkan?

8. Apakah anak ibu/bapak sudah melaksanakan shalat 5 waktu?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Apa yang ibu/bapak lakukan jika anak meninggalkan shalat 5 waktu?

Apakah anak ibu/bapak pernah melaksakan shalat sunnah seperti dhuha dan tahajud?
Apakah anak ibu/bapak pernah melaksanakan shalat ied idul fitri dan idul adha?
Bagaimana cara ibu/bapak mengajarkan tentang gerakan dan bacaan dalam shalat?
Apakah anak ibu/bapak susah jika diperintahkan untuk melaksanakan shalat fardhu?
Bagaimana cara ibu/bapak mengajarkan anak agar anak rajin shalat terutama shalat
fardhu?

Apakah anak ibu/bapak sering melakukan salam dengan cium tangan kepada anda
sebelum dan sepulang anak sekolah?

Apakah anak ibu/bapak sudah disiplin dalam menunut ilmu di sekolah dan di rumah?
Apakah nak ibu/bapak sudah melaksanakan segala kegiatannya di dalam rumah dan di
luar rumah dengan baik dan benar?

Bagaimana ibu/bapak mengajajarkan kebiasaan baik kepada anak di dalam rumah?
Pada saat anda mengajarkan agama pada anak, apakah pendidikan orang tua menjadi
masalah proses pembelajaran dan pengajaran agamanya?

Selain beberapa faktor tersebut, apakah ada faktor lain yang menjadi masalah proses
pengajaran agama Islam pada anak?

Bagaimana cara ibu/bapak anak untuk berprilaku jujur dan berkata apadanya?
Bagaimana cara ibu/bapak mengajarkan anak bersikap baik terhadap sesama terutama
anggota keluarga?

Bagaimana ibu/bapak memberikan contoh tentang rasa malu kepada anak di lingkungan
keluarga?

Apakah anak ibu/bapak pernah melakukan hal-hal yang tidak terpuji di dalam rumah?



25. Perbuatan tercela apa saja yang pernah anak ibu/bapak lakukan di dalam rumah?

26. Bagaimana cara ibu/bapak mengatasi anak yang melakukan perbuatan tercela?

27. Apakah anakibu/bapak malas jika diperintahkan oleh anda, misalnya untuk melaksanakan
shalat fardhu?

28. Bagaimana cara ibu/bapak mendidik anak untuk tidak bermalas-malasan dal melakukan
shalat ibadah dan pekerjaan rumah?

29. Bagaimana cara ibu/bapak menegur anak jika anak melakukan kesalahan yang menurut

anda sudah termasuk perbuatan tercela?

Transkip Hasil Wawancara
Nama Informan . Marheli (Orang Tua Tunggal)
Topik Wawancara : Problematika Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam
Mengoptimalkan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Remaja Di Desa
Air Lintang Kecamatan Tempilang

Pewawancara > Galih (1611112)

No Aspek-aspek yang Hasil wawancara

diwawancarai

1. | Adakah kendala saat ibu/bapak | Untuk saat ini karena zamannya sudah modern dan
mengajarkan dan meyakinkan semua serba canggih, serba gadget pokoknya serba
anak tentang rukun iman, tehknologi. Masalah yang saya hadapi itu letaknya
misalnya dalam hal di saat menjelaskan pada anak tentang pentingnya

meyakinkan pada anak bahwa | pendidikan agama Islam terutama pengajaran




tuhan kita hanya Allah SWT?

tentang rukun iman ini, karena anak saya itu lebih
fokus dengan handphonenya dari pada
mendengarkan saya ceramah atau ngasih tahu
bahwa pendidikan agama Islam itu sangat penting
untuk diri kita nantinya di masa sekarang dan
masa yang akan datang terutama untuk akhirat
kelak. Karena setiap kali saya kasih tahu anak saya
itu biasanya sambil bermain handphonenya
sehingga memungkinkan ia tidak mendengarkan
apa yang saya katakan atau mungkin ia dengar tapi
masuk kuping kanan keluar kuping kiri. Untuk
masalahnya kalau menurutsaya terletak di
handphonenya karena terlalu di manjakan dan di
kasih handphonennya dan salahnya juga di
pengawasan karena saya tidak bisa mengwasi anak
saya secara dua puluh empat jam karena saya
jugakan kerja jadi kalau saya kerja dia di rumah
sendiri jadinya kurang pengawasan juga mungkin
itulah yang membuat anak saya agak acuh dengan
apa yang saya berikan penjelasan padanya bahwa

pendidikan agama Islam itu sangat penting sekali

Bagaimana cara ibu/bapak

mendidik anak untuk tidak

Menurut saya jika anak menampakan kemalasan

misalnya dalam hal ibadah dan anak mulai




bermalas-malasan dal bertingkah yang tidak semsetinya cara saya adalah
melakukan shalat ibadah dan dengan menegur anak caranya yaitu dengan
pekerjaan rumah? pendekatan entah itu ngobrol, bertanya,
memberikan contoh yang baik-baik, dan
membiasakan anak untuk mengerjakan shalat tepat
waktu, tidak menampakan perbuatan yang tidak
senonoh dan tercela dihadapan anak karena anak
itu biasanya meniru dan mencontohkan apa yang
di kerjakan dan ucapkan oleh orang tuanya jadi
jangan sesekali kita sebagai orang tua memberikan
contoh dan perbuatan yang menyimpang
dihadapan anak katena anak itu adalah penitu yang

handal.

Transkip Hasil Wawancara
Nama Informan . Kaisah (Orang Tua Tunggal)
Topik Wawancara  : Problematika Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam
Mengoptimalkan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Remaja Di Desa
Air Lintang Kecamatan Tempilang

Pewawancara > Galih (1611112)

No Aspek-aspek yang Hasil wawancara




diwawancarai

Apakah lingkungan menjadi
salah satu faktor masalah yang
membuat pendidikan agama
Islam pada anak menjadi susah

untuk anda ajarkan?

Lingkungan juga menjadi masalah untuk anak
saya karena ia bergaul dengan teman-temannya di
luar rumah entah itu main di tempat tongkrongan
atau kelayapan entah itu ke pantai, bukit, dan
tempat wisata lainnya. Karena kalau tentang
mengaji anak saya sudah pernah belajar di TPQ,
mengenai akhlak sudah saya ajarkan dirumah,
sisanya tergantung pada kedewasaan anak saya.
Dengan keadaan ekonomi yang saya dapat
menurut saya juga tidak menjadi hambatan untuk
mendidik anak saya. Kesibukan saya juga tidak
menjadi hambatan, karena anak saya sudah
mengetahui mana yang harus dilakukan mana yang
harus tidak dilakukan. Mengenai faktor dari
lingkungan, lingkungan disini sudah sangat
mendukung untuk anak saya menjadi lebih baik
tinggal dari anak saya aja yang mau mengikuti
atau tidak. Jadi untuk menurut saya tergantung
anaknya juga karena anak saya cukup dewasa dan
tahu membedakan mana baik mana tidaknya.
Semoga ia mengerti dan paham untuk memilih

mana yang baik untuk dirinya mana yang buruk




untuk dirinya karena itu semua akan memberikan
efek nantinya dikala ia sudah dewasa dan berumah

tangganya kelak.

2. | Bagaimana cara ibu/bapak Dengan pembiasaan dengan cara ini akan
mendidik anak untuk tidak membuat anak jadi rajin shalat maksudnya kita
bermalas-malasan dal sebagai orang tua harus membiasakan anak untuk

melakukan shalat ibadah dan shalat tepat waktu dan mengerjakannya dengan
pekerjaan rumah? ikhlas dan sepenuh hati, kita sebagai orang tua
juga jangan sampai hanya bisa menyuruh tetapi
juga melakukan, memberikan contoh dan
memberikan kebiasaan pada anak agar anak
mengkuti kebiasaan yang kita lakukan didalam
misalnya shalat tadi maka perlahan anak akan
mulai sadar dan nantinya harapan kita sebagai
orang tua agar anak kita lebih sadar dan tidak
perlu lagi di suruh tapi langsung dari kemaun dia

sendiri dan kesadarannya sendiri.

Transkip Hasil Wawancara
Nama Informan : Norma (Orang Tua Tunggal)
Topik Wawancara  : Problematika Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam
Mengoptimalkan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Remaja Di Desa

Air Lintang Kecamatan Tempilang



Pewawancara - Galih (1611112)

No

Aspek-aspek yang

diwawancarai

Hasil wawancara

Pada saat anda mengajarkan
agama pada anak, apakah
pendidikan orang tua menjadi
masalah proses pembelajaran

dan pengajaran agamanya?

Bagi saya kurangnya pendidikan orang tua itu
mempengaruhi pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam kepada anak, karena emosi orang tua kurang
bisa stabil sehingga mudah goyah dan pendidikan
itu menurut saya nomor satu jadi jika ingin
anaknya memiliki pendidikan agama Islam yang
baik maka orang tuanya juga harus memiliki itu
yaitu pendidikan yang cukup untuk mengajarkan
anaknya tentang keyakinan, ibadah, dan akhlak
yang bagus nantinya. Tetapi saya mengajarkan
anak saya dengan cara lain, yaitu langsung praktik
dan memberi contoh langsung misal shalat
berjamaah di rumah atau di masjid. Lalu kita
sebagai orang tua juga harus memberi contoh
kebiasaan yang baik, entah itu dari ibadah, tingkah
laku kita, cara berbicara kita semuanya harus beri
contoh kepada anak karena anak itu adalah peniru
yang handal. Kasih tahu mereka dengan nada
bicara yang lemah lembut dan boleh juga dengan

tegas, tegas ya bukan dengan marah-marah atau




kekerasan karena kalau seperti itu akan membuat
anak trauma dan akhirnya tidak mau menuruti apa
yang kita suruh nantinya entah itu ibadah dan

tingkah laku anak

Bagaimana cara ibu/bapak anak
untuk berprilaku jujur dan

berkata apadanya?

Disini saya mengajarkan anak untuk tidak boleh
berbohong apapun itu resikonya karena berbohong
itu adalah perbuatan yang tercela sekalipun
resikonya akan di marahi nantinya, saya juga
memberi tahu kepada anak saya jika kita berkata
jujur maka hidup kita akan lebih tentram dan
damai kita sebagai orang tua juga harus
memberikan contoh pada anak untuk selalu
berkata jujur, jangan marah kalau anak berbuat
salah dan bohong karena jika itu terjadi maka akan
berpotensi anak menjadi bohong atau tidak jujur
dikemudian hari, lalu untuk bersikap baik saya
mengajarkan anak dengan bicara atau ngobrol
langsung dan memberikan contoh juga dalam hal
berbicara pada orang lain terutama orang yang
lebih tua dari kita, harus lebih sopan dan tidak
menyela pembicaraan saat orang lain belum

selesai biacara pada kita’’




Transkip Hasil Wawancara
Nama Informan : Tono (Orang Tua Tunggal)
Topik Wawancara @ Problematika Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam
Mengoptimalkan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Remaja Di Desa
Air Lintang Kecamatan Tempilang

Pewawancara : Galih (1611112)

No Aspek-aspek yang Hasil wawancara

diwawancarai

1. | Pada saat anda mengajarkan Bagi saya faktor pendidikan orang tua menjadi
agama pada anak, apakah hambatan, karena orang tua harus berpendidikan
pendidikan orang tua menjadi tinggi agar mempunyai wawasan yang luas. Selain
masalah proses pembelajaran itu pendidikan yang religius dari orang tua saya
dan pengajaran agamanya? sudah menjadi bagian dari diri saya sendiri agar
dapat disalurkan ke anak saya. Untuk faktor
ekonomi sendiri tidak menjadi hambatan, karena
anak saya sudah saya didik untuk hidup sederhana
sehingga anak saya tidak banyak menuntut apapun
dari saya. Dengan kesibukan yang saya jalani hal
tersebut tidak menjadi hambatan. Untuk diluar

rumah anak saya sendiri jarang main diluar, karena




anak saya sekolah dilembaga yang menjalankan
sistem fullday, tapi beda kondisi juga karena
sekarang sedang ada pandemi jadi anak saya lebih
banyak waktu didalam rumah untuk melakukan
sekolah secara online karena anak saya kalau
menurut saya tidak suka atau kurang hobi
keluyuran bisa dikatakan anak saya itu anak
rumahan. Selain itu anak saya tidak mudah
terpengaruh oleh lingkungan karena memang dari
kecil saya didik agar tetap berpegang teguh pada
apa yang telah saya ajarkan mengenai ilmu agama,
apabila anak saya mendapatkan ilmu yang berbeda
dimasyarakat pun pasti dia mengkomunikasikan
itu ke saya jadi saya bisa langsung meluruskan,
komunikasi yang kuat terhadap anak dengan orang
tua itu sangat penting dan saling terbuka juga
supaya anak tidak canggung dan malu jika ada
masalah atau berbeda pendapat bisa langsung di
selesaikan secara cepat dengan komunikasi yang

baik tadi.

Bagaimana cara ibu/bapak
mendidik anak untuk tidak

bermalas-malasan dal

Menurut saya jika anak mulai terlihat malas maka
saya akan langsung menegur anak dan

memberitahu ia secara langsung baik dengan




melakukan shalat ibadah dan berbicara dari kejauhan atau langsung berbicara
pekerjaan rumah? duduk disampingnya , kasih tahu ia dengan pelan
pelan dan tidak dengan kekerasan boleh keras tapi
dalam lingkup tegas bukan dengan main fisik.
Intinya menciptakan komunikasi yang baik dengan
anak dan memberikan perhatian pada anak agar
anak merasa dekat dengan kita dan merasa nyaman
dengan apa yang kita perlakukan padanya dan
akan perlahan membuat anak menjadi rajin dalam

hal ibadah dan berbuat baik sesuai ajaran Islam.

Transkip Hasil Wawancara
Nama Informan . Cit (Orang Tua Tunggal)
Topik Wawancara  : Problematika Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam
Mengoptimalkan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Remaja Di Desa
Air Lintang Kecamatan Tempilang

Pewawancara > Galih (1611112)

No Aspek-aspek yang Hasil wawancara

diwawancarai




Pada saat anda mengajarkan
agama pada anak, apakah
pendidikan orang tua menjadi
masalah proses pembelajaran

dan pengajaran agamanya?

Bagi saya pendidikan orang tua itu tidak
mempengaruhi. Karena pendidikan agama bisa
didapat selain dari non-formal seperti pengajian,
TPQ, dan lain-lain, jadi pendidikan itu tidak hanya
didapatkan didalam rumah saja. Saya hanya
mengajarkan yang dasar-dasar saja kalau di dalam
rumah misalnya membaca Igra mengenalkan anak
huruf hijaiyah dan bacaan shalat serta gerakan
shalat itu dulu waktu anak saya masih SD Kini
karna ia sudah beranjak remaja dan mulai sekolah
di SMP menurut saya dia akan mendapatkan
pendidikan yang lebih dan dalam lagi karena ada
guru yang mengajarinya di sekolah jadi untuk itu
harapan saya sebagai orang tua semoga anak saya
mengerti dan paham tentang pendidikan agama
Islam yang dia dapatkan di sekolah. Kalau
berbicara mengenai ekonomi, bagi saya ekonomi
keluarga tidak menjadi hambatan. Karena anak
saya juga tidak menuntut banyak kepada saya
karena ia tahu perekonomian keluarga seperti apa
tapi Alhamdulillah cukup untuk kehidupan sehari-
hari. Saat ini kan sekolah juga libur jadi anak saya

kegiatannya banyak dirumah ini kesempatan saya




mengajarkan anak saya tentang keagamaan baik
itu ibadah dan akhlaknya. Untuk faktor keluarga,
keluarga saya sangat membantu dan peduli dengan
kehidupan kami sehari-hari baik dari segi
pendidikan dan segi materi keluarga saya sangat

membantu dan peduli.

Bagaimana cara ibu/bapak
mendidik anak untuk tidak
bermalas-malasan dal
melakukan shalat ibadah dan

pekerjaan rumah?

’Kalau saya agar anak saya terhindar dari rasa
malas, bersikap yang tidak-tidak dan terjerumus
kedalam yang namanya nakal dan menyimpang.
pertama saya lakukan ialah selalu mendoakannya.
Karena saya kurang bisa melihat perkembangan
anak saya, karena anak saya pulang ketika masa
libur saja jadi saya melihat perilakunya hanya
sesaat. Dan untuk mengetahui apa yang telah dia
dapat biasanya anak saya cerita. Karena saya dan
anak saya tidak selalu bersama, maka dari itu saya
menjaganya lewat doa yang terbaik untuknya.
Ketika pulang saya selalu mengawasi anak saya.
Terkadang ketika saya jualan pun anak saya ikut
sama saya, jadi ketika itu saya juga bisa
mengawasi anak saya dan mendidiknya tentang
kehidupan. Selain itu saya juga selalu

mengintrospeksi diri saya sendiri. Terkadang ujian




dari Allah datangnya tidak hanya lewat diri sendiri
namun juga bisa lewat anak. Jadi saya mikirnya
mungkin kalo anak saya terjadi sesuatu datangnya
dari saya makanya saya mengevaluasi diri saya
dan membenahi apa kekurangan saya. Cara
mendidik yang saya lakukan itu melalui nasihat.
Tapi terkadang anak saya inisiatifnya tinggi ketika
melakukan kegiatan keagamaan seperti sholat dan

mengaji

Transkip Hasil Wawancara
Nama Informan . Yul (Orang Tua Tunggal)
Topik Wawancara  : Problematika Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam
Mengoptimalkan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Remaja Di Desa
Air Lintang Kecamatan Tempilang

Pewawancara > Galih (1611112)

No | Aspek-aspek yang diwawancarai Hasil wawancara

1. | Selain beberapa faktor tersebut, | Sikap anak yang acuh tak acuh juga menjadi

apakah ada faktor lain yang hambatan atau kendala saya mengajarkan tentang
menjadi masalah proses pendidikan agama Islam pada anak saya yaitu
pengajaran agama Islam pada tentang keimanan baik percaya kepada Allah,

anak? Malaikat, Nabi dan Rasul, Kitab-kitab Allah, Hari




akhir dan Qada dan Qadar tersebut, susahnya
menjalin hubungan komunikasi yang baik terhadap
anak karena anak saya itu sifatnya itu tadi acuh dan
bahkan tidak peduli dengan apa yang saya katakanan
ia lebih sibuk dengan gadgetnya dibandingkan
dengan apa yang saya cermahkan pada ia mungin
juga tergantung mood si anak karena biasanya kalau
masih remaja itu anak masih labilkan jadi itu
menjadi masalah dan tantangan juga untuk Kita
sebagai orang tua bagaimana cara kita mengajarkan
anak tentang pendidikan agama Islam itu sendiri,
sebagai orang tua juga harus tahu karakter anak
supaya lebih mempermudah kita sebagai orang tua
untuk memberikan pendidikan agama Islam yang

lebih optimal pada anak.

Bagaimana cara ibu/bapak
mengajarkan anak bersikap baik
terhadap sesama terutama

anggota keluarga?

Menurut saya yang paling penting itu adalah
menjaga komunikasi dan melakukan pengawasan
terhadap anak kita. Berhubung saya kerjaannya
banyak dirumah karena saya kerjaannya membuat
kue untuk di jual pagi-pagi jadi lebih banyak waktu
dirumah untuk mengawasi anak saya hampir dua
puluh empat jam. Selain itu juga menurut saya

mengkasari anak harus dikurang- kurangi, lebih baik




di kasih tahu pelan-pelan terlebih dahulu ketika

dibilangi sudah tidak mampu bisa melakukan satu

tingkat diatasnya dengan memberi hukuman yang

dapat membuatnya jera. Kalau saya mendidik anak

saya biasanya menggunakan cara hukuman, agar

anak saya jera. Tapi saya memberikan hukumannya

bukan berupa fisik, melainkan terkadang mengurangi

uang jajan, dilarang bermain dengan teman sebaya

selama beberapa hari.

TIME LINE PENELITIAN

PROBLEMATIKA ORANG TUA TUNGGAL (SINGLE PARENT) DALAM

MENGOPTIMALKAN PRNDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK REMAJA DI

DESA AIR LINTANG KECAMATAN TEMPILANG

NO

KEGIATAN

WAKTU

PUKUL

KETERANGAN

Wawancara dengan ibu Cit

Kamis, 08

09:00

Di rumah




(orang tua tunggal) September | WIB

2020
Wawancara dengan ibu Rabu, 07 10:00 Di rumah
Kaisah (orang tua tunggal) | September | WIB

2020
Wawancara dengan ibu Rabu, 07 13:00 Di rumah
Marheli (orang tua September | WIB
tunggal) 2020
Wanwancara dengan ibu Kamis, 08 | 11:00 Di rumah
Norma (orang tua tunggal) | September | WIB

2020
Wawancara dengan Yul Kamis, 08 | 14:00 Di rumah
(orang tua tunggal) September | WIB

2020
Wawancara dengan bapak | Rabu, 07 15:30 Di rumah
Tono (orang tua tunggal) | September | WIB

2020

Gambar dokumentasi wawancara dengan ibu Kaisah, orang tua tunggal




Gambar dokumentasi wawancara dengan bapak Tono, orang tua tunggal

e

Gambar dokumentasi wawancara dengan ibu Yul, orang tua tunggal



Gambar dokumentasi wawancara dengan ibu Cit, orang tua tunggal






